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ABSTRACT

Entrepreneurship education plays a significant role in developing
students’ creativity and adaptability. However, integrating theory with
practical application remains a major challenge. This study aims to
examine learning strategies in entrepreneurship education, assess their
effectiveness, and identify factors that support and hinder their
implementation. The method used was a Systematic Literature Review
(SLR) following the PRISMA guidelines via the ScienceDirect database,
yielding 15 relevant articles from 2023-2026 for analysis. The results
indicate that experiential learning (6 articles) and collaborative
learning (4 articles) are the most frequently applied strategies. The
combination of these two strategies has been proven to enhance
students’ practical competencies, resilience, and self-confidence in
entrepreneurship. Although supported by an adaptive campus
ecosystem, the success of this teaching is still hindered by rigid
evaluation methods and limitations in instructors’ competencies. In
conclusion, the effectiveness of entrepreneurship education is achieved
through the integration of flexible, experience-based theory and
practice.
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LATAR BELAKANG
Angka pertumbuhan global
mengindikasikan ~ bahwa  pendidikan

kewirausahaan semakin banyak diterapkan
di sistem pendidikan di seluruh dunia. Hal
ini dikarenakan pendidikan kewirausahaan
berkontribusi untuk mengembangkan
kemampuan seperti berpikir kreatif,
inovatif, mandiri, dan kemampuan adaptif
terhadap tuntutan dunia kerja (Nabi et al,
2017). Di Sekolah Menengah Atas (SMA)
dan Perguruan Tinggi (PT) metode
pengajaran berkontribusi besar terhadap
bagaimana siswa memahami dan belajar
untuk memulai sebuah bisnis, khususnya
jika metode tersebut mencakup kegiatan
yang bersifat praktis, dunia nyata, serta
mengaktitkan peran siswa (Higg &
Gabrielsson, 2020a). Dalam menjadikan
para siswanya berkemampuan
kewirausahaan yang tinggi, perencana dan
pelaksana pendidikan dan pengajaran
kewirausahaan harus mengkomposisikan
secara baik semua aspek dari tujuan,
sumber belajar, metode, dan alat evaluasi
untuk mendukung penguasaan materi,
dan, lebih dari sekedar penguasaan materi,
tentang kemampuan untuk memecahkan
masalah.

Metode  seperti  pembelajaran
berbasis proyek dan pengalaman empiris
banyak diterapkan untuk membantu siswa
memahami, dan menyatukan teori, serta
membantu mengembangkan keterampilan
bisnis di dunia nyata (Munawaroh et al.,
2025) . Pembelajaran yang didasari pada
pengalaman nyata terbukti lebih mampu
meningkatkan motivasi, dan peran siswa,
serta keterampilan berbisnis daripada
pembelajaran yang didasarkan pada
ceramah. Di samping itu, mengingat latar
belakang, pengalaman serta gaya belajar
yang Dberbeda pada tiap individu
berpengaruh terhadap keterampilan yang
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dapat dicapai, maka penting untuk
memilih metode pembelajaran yang sesuai
untuk masing-masing individu siswa.

Menggunakan metode seperti studi
kasus, proyek Dbisnis, simulasi, dan
kerjasama dengan para ahli industri,
pendidikan wirausaha berusaha
menghubungkan konsep-konsep akademis
dan fenomena-fenomena di lapangan
(Sulistiawan & Idrus, 2024). Ini semua
menunjukkan pengaruh positif terhadap
kemungkinan siswa untuk memulai bisnis,
kemampuan mereka mengidentifikasi
peluang bisnis, sikap terhadap wirausaha,
dan kemampuan berpikir kreatif (Karimi et
al., 2016; Munawaroh et al.,, 2025).
Misalnya, pendidikan kewirausahaan
berbasis pengalaman dapat
mengembangkan  sikap  kewirausahaan
dengan memanfaatkan peristiwa atau
fenomena di lapangan. Selain itu,
pendidikan berbasis proyek juga terbukti
dapat meningkatkan kemampuan
perencanaan dan pelaksanaan proyek
bisnis (Munawaroh et al., 2025).

Namun, terjebak dalam teori
sering kali tidak membantu siswa
mengembangkan kemampuan-

kemampuan dalam praktik dunia kerja,
dan memadukan teori dan praktik dalam
pendidikan wirausaha tetap merupakan
tantangan (Hdgg & Gabrielsson, 2020Db).
Beberapa faktor dapat membantu atau
menghambat perencanaan dan
pelaksanaan praktik pembelajaran. Dalam
hal ini, kesiapan dosen, tersedianya bahan
ajar, dukungan institusi, dan relevansi
kurikulum dengan dunia kerja. Di samping
itu, untuk menilai akurasi dan efektivitas
pembelajaran, dapat diukur dari tingkat
pencapaian siswa terhadap kompetensi,
perubahan sikap, dan minat siswa untuk
membuka usaha, seperti yang diteliti
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(Munawaroh et al., 2025).

Studi menyeluruh akan
memberikan wawasan lebih dalam
tentang situasi ini. Studi ini akan berkaitan
dengan bagaimana pengajaran
kewirausahaan secara umum dan juga
mengkaji hubungan antara teori dengan
implementasinya, mengkaji diversifikasi
metode pengajaran, mengkaji pengajaran,
dan memberikan alternatif yang dapat
diimplementasikan oleh pengajaran di
pefakultasan. Tujuan utama studi ini
adalah  pengajuan  program  pada
pengajaran kewirausahaan, yang lebih
substansial, sukses dan fleksibel, sesuai
dengan tuntutan global saat ini.

Studi ini bertujuan untuk meneliti
dan menganalisis penggunaan metode
pengajaran kewirausahaan dan menilai
sejauh  mana  pengajaran tersebut
berdampak pada pembelajaran siswa.
Penulis juga mengharapkan adanya
pengintegrasian antara teori
kewirausahaan dan praktik di dalam
proses pembelajaran. Penelitian ini juga
diharapkan dapat mengidentifikasi dan
meneliti  berbagai penghambat dan
pendukung dalam pengimplementasian
metode tersebut. Penelitian ini juga ingin
mengkaji berbagai literatur penelitian
yang ada  mengenai  pengajaran
kewirausahaan dan meneliti seberapa
efektif metode pelajaran yang ada.

Penelitian ini ingin menawarkan
ide-ide yang berguna bagi guru tentang
bagaimana mereka dapat menciptakan
metode pengajaran kewirausahaan yang
lebih baik. Penelitian ini hanya meninjau
25 artikel. Angka ini tergolong masih
sangat sedikit. Hal ini murni karena
penerapan aturan yang cukup ketat dalam
pemilihan artikel, seperti artikel yang
membahas metode pembelajaran
kewirausahaan di perguruan tinggi, artikel

yang pernah di-review, dan juga
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pembatasan tahun terbit. Hal ini konstruktif
untuk artikel yang diteliti berkualitas dan
relevan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkaji penelitian tentang strategi
pembelajaran dalam pendidikan
kewirausahaan: apa yang bekerja? sebuah
systematic ~ Review dan  implikasi
pedagogis menggunakan PRISMA di
basic Data SinceDirect. Berikut tujuan
umum untuk mencari jawaban dari
pertanyaan penelitian, yaitu:

RQ1. Strategi pembelajaran apa yang
paling sering diterapkan?

RQ2. Bagaimana strategi
mempengaruhi hasil
kewirausahaan?

RQ3. Bagaimana interaksi teori dan
praktik dilakukan?

RQ4. Faktor Pendukung dan penghambat
apa yang dilaporkan?

tersebut
belajar

RQ5. Bagaimana efektivitas strategi
diukur?

RQ6. Implikasi apa yang
direkomendasikan bagi pendidik?

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan
pendekatan  Systematic Literature Review
(SLR) dengan pedoman PRISMA. Proses
pencarian artikel dilakukan menggunakan basis
data ScienceDirect dengan rentang publikasi
tahun 2021-2026.

String Pencarian

1. Basic data

2. ScienceDirect : entrepreneurship
education AND learning strategy AND
SLR

: String pencarian
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Prosedur PRISMA

Setelah melakukan prosedur inklusi
dan esklusi yang dilakukan secara otomatis
oleh sistem basis data, menyeleksi 488
artikel dan mendapatkan 15 artikel yang
sesuai dengan kategori yang peneliti
batasi. Prosedur seleksi keseluruhan
diilustrasikan pada gambar berikut:

Identification of studies via databases and registers

Records removed before

5 screening:
Records identified from: Duplicate records (n=35)
E Databases (n=418) > Records marked as ineligible
s Registers (n=70) by automatic tools (n=21)
s Total (n=488) Records removed for other
reasons (n=50)
Total (n=106)
!
—
Records screened »| Records excluded:
(n=382) (n=267)
Reports sought for retrieval Reports not retrieved
2 (n=115) (n =40)
c

Reports assessed for eligibility Reports excluded:

(n=75) "] Not relevenat to the topic (n =
30)

Full text is not available/ closed
access (n = 30)

Total (n = 60)

% 1SI_‘lu:h;:;_?)mcluded in review
Gambar 1. Diagram PRISMA
Proses identifikasi dan seleksi
literatur dalam penelitian ini

menggunakan pendekatan PRISMA untuk
memastikan bahwa proses penelusuran
dan pemilihan artikel dilakukan secara
sistematis dan transparan. Berdasarkan hasil
penelusuran awal pada basis data, Sebanyak
488 artikel ditemukan dengan menggunakan
keyword “‘entrepreneurship education AND
learning strategy AND SLR” di database
ScienceDirect. Sebelum memasuki tahapan
screening, sebanyak 488 artikel dilakukan
penghapusan, dari jumlah tersebut, terdapat 35
artikel yang duplikat 21 artikel yang ditandai
tidak layak oleh sistem, dan 50 artikel
yang dieliminasi karena alasan lain,
sehingga tersisa 382 artikel untuk di screening
lebih lanjut.
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Pada tahap screening, 267 dari 382 artikel
dieliminasi karena tidak memenuhi Kkriteria,
yaitu berdasarkan judul dan abstrak. Setelah itu,
115 artikel masuk ke tahap pencarian full text.
Namun, 40 diantaranya tidak dapat ditemukan,
sehingga hanya tersisa 75 artikel untuk
dievaluasi. Pada tahap eligibity, 75 artikel
tersebut dilakukan penilaian secara menyeluruh
dan 30 diantaranya tidak relevan dengan topik
penelitian, sementara 30 artikel lainnya tidak
memiliki akses full text, sehingga tidak dapat
dievalusi. Pada tahap akhir, hanya 15 artikel
yang memenuhi kriteria dapat dianalisis.
Semua artikel ditinjau dengan membaca
judul, abstrak, metode, hasil, dan diskusi
untuk  memastikan  artikel  tersebut
memenuhi kriteria inklusi dan relevan
dengan penelitian terkini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari penyaringan diperoleh 15
artikel yang dinilai layak untuk di analisis,
yaitu sebagai berikut:

Table 1 Hasil Seleksi Artikel

Author & Judul Artikel
Tahun
Sharing and Exchange
Schnell & | Dynamics in
Berger (2025) | Entrepreneurial
Learning

Abdhala & | Web  Applications in

Purnomo Entrepreneurship: A
(2024) Systematic Review

Unpacking  Business,
Petrolo et al., | Management, and
(2023) Entrepreneurship

Education Research

The  Evolution of
Student
Entrepreneurship

Passavanti et
al., (2023)

Strategi Pembelajaran Dalam Pendidikan Kewirausahaan... — 281(

Annisa Sti Budiman




NUSRA: Jurnal Penelitian dan Ilmu Pendidikan

Volume 7, Issue 4, November 2026

Author & . Auth .

— Judul Artikel uthor & Judul Artikel
Tahun Tahun

Rocha et al., | Entrepreneurship vocational education: A

(2024) Education for Non- design-based framework

Business Students

and evaluation protocol

Determinant factors of Unveiling how
Wardoyo et al. entrepreneurial i.deati.on entrepr.eneurship
(2023) among university education components
students: A systematic Adjimah et al., | shape green
literature review (2026) entrepreneurship
Agile co-creation and intentions through
Ahmed & digital entrepreneurshi.p pers'onal values and
Nexus: A systematic environmental concerns
Mustafa (2025) | .. ; -
literature review and Understanding the
future research agenda intention—behavior gap:
P ' holisti o Th | f
roposing a holistic (Jalili et al, e role 0
) research framework for entrepreneurship
Pereira et al., . ) 2026) . )
university strategic education and creative
(2023) . : .
alliances in sustainable self-efficacy among
entrepreneurship university students
Yu et al Toward Understanding Paving the way towards
(2025) ” | the Role of Generative effective
Al in Entrepreneurship entrepreneurship
Unleashing dual Uddin et al., | education in private
literacies through digital (2025) higher educational

Hasan et al,
(2026)

growth  mindset: A
multitheoretical study of
entrepreneurship
learning  in  higher
education for
Generation Z

institutions in emerging
economy: An analysis of
barriers and strategies

Kolajo et al.,
(2026)

Bridging  the  gap
between education and

employability: A
transformative
entrepreneurship
curriculum model for
Nigerian secondary
schools

Wang et al.,
(2026)

Exploration of Al-
driven innovation and
entrepreneurship

training models in

Pada hasil seleksi artikel yang
tercantum di Tabel 1, ditemukan 15
artikel ilmiah di bidang manajemen,
kewirausahaan, inovasi, dan teknologi yang
diterbitkan di Scopus dari tahun 2023-2026.
Literatur yang dipilih menunjukkan bahwa
penelitian  kewirausahaan  berkembang
secara interdisipliner, mencakup
transformasi digital, inovasi model bisnis,
pendidikan kewirausahaan, serta
pembentukan ekosistem kewirausahaan
berkelanjutan (Passavanti et al.,, 2023;
Pereira et al., 2023; Petrolo et al., 2023).
Untuk memetakan perkembangan tersebut,
sebagian  besar studi menggunakan
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pendekatan tinjauan literatur sistematis,
analisis  bibliometrik, dan kerangka
konseptual. Hasil seleksi juga
memperlihatkan adanya kecenderungan
kuat pada integrasi teknologi dalam
pembelajaran ~ kewirausahaan, seperti
pemanfaatan aplikasi digital, kecerdasan
buatan, serta pendekatan kolaboratif
berbasis co-creation yang mendorong
pengalaman belajar lebih adaptif (Schnell &
Berger, 2025; Wang et al., 2026; Yu et al.,
2025). Sejumlah penelitian menekankan

pentingnya pengembangan  kurikulum
inovatif yang mampu menjembatani
kebutuhan dunia pendidikan dengan

tuntutan dunia kerja dan industri (Kolajo et
al., 2026).

Penelitian-penelitian yang
dianalisis menunjukkan bahwa
digitalisasi, kecerdasan buatan, inovasi
model bisnis, dan prinsip keberlanjutan
memiliki peran penting dalam mendorong
kemajuan kewirausahaan modern
(Ahmed & Mustafa, 2025; Pereira et al.,
2023). Beberapa studi menyoroti
bagaimana pendidikan kewirausahaan
berkontribusi dalam membentuk
keterampilan  inovatif, = kemampuan
adaptasi, serta pola pikir kewirausahaan
pada mahasiswa, termasuk dari latar
belakang non-bisnis (Rocha et al., 2024;
Wardoyo et al., 2023)Di sisi lain, terdapat
pula perhatian terhadap faktor psikologis
seperti self-efficacy, nilai personal, dan
kesadaran lingkungan yang memengaruhi

niat dan  perilaku  kewirausahaan
(Adjimah et al., 2026; Jalili et al., 2026).
Penelitian lainnya menekankan

pentingnya kolaborasi antara institusi
pendidikan, dunia usaha, dan ekosistem
inovasi dalam menciptakan
kewirausahaan yang berdaya saing dan
berkelanjutan (Pereira et al., 2023; Uddin
et al., 2025).
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RQ 1. Strategi Pembelajaran Apa yang
Paling Sering Diterapkan?

Tabel 2 Strategi Pembelajaran

Kategori
Stra?egi J“H.ﬂah Penulis
: Artikel
Pembelajaran
(Adjimah et
al., 2026; Jalili
Experiential et a'l., 2026;
. Kolajo et al.,
Learning g
(learning by 2026; )
. Passavanti et
doing, startup 6
development al., 2023;
Wang et al.,
D 2026;
Wardoyo et
al., 2023)
Collaborative (Ahmed &
Learning Mustafa, 2025;
(knowledge Petrolo et al.,
sharing, co- 4 2023; Schnell
creation, & Berger,
collaboration 2025; Uddin et
) al., 2025)
IAl-Supported ] (Yu et al,
Learning 2025)
Entrepre (Rocha et al.,
neurial 2024)
Ecosyste 1
m
Learning
Digital (Abdhala &
Entrepreneurship Purnomo,
Learning (web- 2024)
based, e- 1
commerce
learning)
grg:é:t- (Hasan et al.,
Lo I po2e)
earning
Sustainbility-
Based (Pereira et al.,
Entrepreneur 1 2023)
ship Learning
Total 15
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Penelitian  mengenai  strategi
pembelajaran dalam pendidikan
kewirausahaan menunjukkan beragam
pendekatan, sebagaimana tercantum
dalam tabel Kategori Strategi
Pembelajaran pada 15 artikel. Distribusi
strategi pembelajaran dalam studi-studi
tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis experiental learning
merupakan yang paling sering digunakan,
yaitu berjumlah 6 artikel, sedangkan
collaborative learning berjumlah 4 artikel.
Hal ini menunjukkan bahwa interaksi
sosial, kerja sama tim, dan pengalaman
praktis, seperti pertukaran pengetahuan,
diskusi kelompok, serta pengembangan
startup atau proyek bisnis di dunia nyata
sangat penting dalam  pendidikan
kewirausahaan. Dengan pendekatan ini,
mahasiswa  dapat = mengembangkan
keterampilan yang relevan dengan dunia
nyata melalui kerja sama dan pengalaman
langsung, sekaligus mempelajari teori di
balik ide-ide kewirausahaan. Dalam
konteks  pendidikan  kewirausahaan,
pentingnya berbagai strategi pengajaran
sangat penting dalam meningkatkan hasil
belajar keseluruhan para pelajar, terutama
dalam mengembangkan sikap
kewirausahaan dan kepercayaan diri
dalam  kemampuan mereka untuk
memulai bisnis mereka sendiri (Lv et al.,
2021). Penelitian telah menemukan bahwa
ketika siswa belajar tentang pendirian
bisnis dengan cara yang terorganisir dan
sistematis, mereka merasa lebih percaya diri
mereka  untuk

kompetensi

tentang kemampuan
mengembangkan
kewirausahaan
(Setiawan & Lestari, 2021).
Penelitian menunjukkan bahwa
ketika  siswa  berkonsentrasi  pada
pengembangan  keterampilan  seperti
kreativitas, = pemikiran  kritis, dan
pemahaman tentang peluang bisnis,
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mereka lebih cenderung ingin memulai
bisnis mereka sendiri di masa depan (Lv et
al., 2021). Praktik usaha dan pengalaman
yang nyata dapat menguatkan pemahaman
siswa tentang kewirausahaan (Bernardus
et al., 2020). Melalui proyek bisnis
simulasi dan diskusi kelompok, siswa
dapat mengaitkan antara teori
kewirausahaan  dengan  praktik di
lapangan (Endarwati et al., 2023). Metode
praktik dalam belajar menunjukkan bahwa
siswa menjadi lebih kreatif dan terdorong,
serta paham tentang bisnis, dan lebih siap
dari sebelumnya untuk tantangan yang
dihadapi di dunia nyata (Bernardus et al.,
2020).

RQ2. Bagaimana Strategi Tersebut
Mempengaruhi Hasil Belajar
Kewirausahaan?

Penggunaan strategi collaborative
learning, memengaruhi hasil belajar
dengan terlibat dalam lingkungan
kewirausahaan, di mana orang-orang
saling  berbagi  pengetahuan  dan
keterampilan secara cepat, pendekatan ini
membantu mahasiswa menguasai
keterampilan teknis yang kompleks dengan
lebih  cepat. Pendekatan ini  juga
memperkuat jaringan sosial mereka dan
meningkatkan kualitas proses belajar.
Selain itu, melalui perspektif teori
pembelajaran  sosial,  berkolaborasi
dengan sesama mahasiswa dan mentor
memungkinkan mahasiswa untuk
menginternalisasi nilai-nilai
kepemimpinan dan etika, sehingga
meningkatkan kepercayaan diri dan
kesiapan mereka dalam menghadapi
ketidakpastian dunia bisnis (Ahmed &
Mustafa, 2025; Schnell & Berger, 2025;
Uddin et al., 2025).

Selain itu, strategi experiental

learning, yang mengubah niat

Strategi Pembelajaran Dalam Pendidikan Kewirausahaan... — 2812

Annisa Sti Budiman



NUSRA: Jurnal Penelitian dan Ilmu Pendidikan

kewirausahaan menjadi tindakan nyata
melalui partisipasi dalam proyek dunia
nyata, simulasi digital, dan kompetisi
bisnis, secara langsung memengaruhi
hasil pembelajaran. Siswa melalui
langkah-langkah berulang dalam berpikir
mendalam dan mencoba ide-ide, yang
membantu mereka memeriksa apakah
rencana bisnis mereka berhasil lebih cepat
dan membuat mereka lebih kuat ketika
menghadapi tantangan besar atau momen-
momen sulit dalam proyek mereka
(Adjimah et al., 2026; Jalili et al., 2026;
Kolajo et al., 2026; Passavanti et al.,
2023; Wang et al., 2026; Wardoyo et al.,
2023).

Secara keseluruhan, perpaduan
kedua pendekatan ini menciptakan
lingkungan pembelajaran yang
komprehensif, di mana mahasiswa tidak
hanya menguasai teori, tetapi juga
memiliki kemampuan praktis untuk
menjembatani kesenjangan antara
komersialisasi produk dan penelitian.
Peningkatan rasa percaya diri,
kemampuan memecahkan masalah secara
kreatif, serta tumbuhnya pola pikir
kewirausahaan yang mampu beradaptasi
dengan dinamika pasar dan kemajuan
teknologi merupakan beberapa hasil
pembelajaran yang dicapai.

RQ 3. Bagaimana Interaksi Teori dan
Praktik Dilakukan?

Dalam pendidikan kewirausahaan
modern, interaksi antara teori dan praktik
diintegrasikan ke = dalam  proses
pembelajaran yang bersifat pengalaman
dan  kolaboratif. = Misalnya,  teori
kewirausahaan tidak diajarkan secara
abstrak tetapi melalui simulasi dan
aplikasi dunia nyata (Abdhala &
Purnomo, 2024; Care¢ et al., 2025) seperti
menggunakan aplikasi web dan simulasi
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crowdfunding untuk menguji konsep
keuangan. Selain itu, diskusi grup bisnis
berbasis kasus mengaktifkan
pembelajaran  sosial ~dan  berbagi
pengetahuan, sehingga menjadikan teori
inovasi sebagai dasar untuk brainstorming
ide kewirausahaan (Schnell & Berger,
2025; Wardoyo et al., 2023). Kurikulum
yang mengintegrasikan pengetahuan
bisnis tradisional dengan proyek nyata
dan diskusi grup bisnis berbasis kasus
juga menerapkan prinsip pembelajaran
pengalaman, di mana siswa secara aktif
menciptakan dan menjalankan proyek
bisnis nyata dengan cara yang gesit
(Ahmed & Mustafa, 2025; Passavanti et
al., 2023; Petrolo et al., 2023). Praktik
kolaboratif ini sejalan dengan teori bahwa

partisipasi aktif dalam proses
kewirausahaan memperdalam
pemahaman tentang  konsep-konsep
tersebut.

Di era digital, teknologi seperti
kecerdasan buatan (Al) yang digunakan
untuk  menganalisis peluang  serta
merancang model bisnis baru,
menyatukan ranah teori inovasi dan
teknologi dengan praktik (Islam et al.,
2025; Yu et al., 2025). Kerangka teori
kewirausahaan turut berkembang dengan
adanya kolaborasi antara universitas,
industri, dan startup, serta menciptakan
ekosistem pembelajaran yang
memungkinkan teori  kewirausahaan
untuk diuji dalam konteks pasar yang
sesungguhnya (Pereira et al., 2023).
Dengan demikian, teori dan praktik yang
saling berintegrasi melalui simulasi, studi
kasus, proyek, dan teknologi mutakhir,
serta memperkuat konsep kewirausahaan,
mengedukasi praktik dengan pengalaman
langsung tanpa menghilangkan makna
dari metode yang digunakan.
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RQ4. Faktor Pendukung dan
Penghambat Apa yang Dilaporkan?

Berikut adalah tabel frekuensi
faktor pendukung dan penghambat dari 15
artikel yang di analisis:

Tabel 3 Faktor Pendukung

Faktor Frekgensi Penulis
Pendukung | Artikel
(Adjimah et al.,
2026; Hasan et al.,
Integrasi 2026; Kolajo et
Metode al., 2026;
Eksperiensial > Wardoyo et al,
2023; Yu et al.|
2025)
(Jalili et al,
2026; Passavanti
Dukungan et al, 2023;
glks(t)lstiusst;mdan 5 Pereira et al.,
Kampus 2023; Rocha et
al., 2024; Uddin
et al., 2025)
(Ahmed &
3 Mustafa, 2025;
Kurikulum Schnell &
yang Adaptif Berger,  2025;
Wang et al,
2026)
(Abdhala &
Pendekat'an Purnomo, 2024;
Eﬁ;t&%ﬁ;lgzrfan 2 Petrolo et al.,
2023)
Total 15
Tabel 4 Faktor Penghambat
Faktor Frekgensi Penulis
Penghambat | Artikel
(Ahmed &
Mustafa 2025;
Metode' H;iln et’ al., 2832:
Evaluasi yang 5 .
Kaku Passavanti et al.,
2023; Schnell &
Berger, 2025;
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Faktor Frekuensi Penulis
Penghambat | Artikel 4
Wardoyo et al,
2023)

‘ . (Adjimah et al.,
Resistensi 2026; Rocha et al.,
gﬁi‘éap 4 P024; Uddin etal.,
Kegagalan 2025; Wang et al.,

2026)
Keterbatasan (Kolajo et al,
Kombetensi 3 2026; Petrolo et
Pé’n E.eaf S al., 2023; Yu etal.,

&4 2025)

(Abdhala &
Keterbatasn Purnomo, 2024,
Sumber Daya 3 alili et al., 2026;
Institusional Pereira et al,
2023)
Total 15
Hasil  analisis = menunjukkan

adanya ketegangan paradigmatik dalam
literatur ~ pendidikan  kewirausahaan
kontemporer. Di satu sisi, terdapat
dorongan yang semakin menguat untuk
menggeser pendekatan pembelajaran ke
arah praktik nyata melalui integrasi
metode eksperiensial. Kecenderungan ini
muncul secara konsisten, sejalan dengan
karakter kewirausahaan yang tidak cukup
dipahami sebagai seperangkat konsep,
melainkan perlu dialami secara langsung.
Perspektif ini berakar pada Experiential
Learning Theory yang dikemukakan oleh
Kolb, yang  menegaskan  bahwa
pengetahuan terbentuk melalui proses
transformasi pengalaman. Dalam
praktiknya, pendekatan seperti simulasi
bisnis, inkubator start-up, maupun
pembelajaran berbasis proyek mampu
merangsang proses kognitif mahasiswa,
terutama dalam mengasah kemampuan
berpikir kritis, mengambil keputusan di
tengah ketidakpastian, serta membangun
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entrepreneurial (Neck & Corbett, 2018).
Perkembangan ini juga didukung oleh
ekosistem kampus yang semakin adaptif,
di mana institusi tidak lagi sekadar
menjadi ruang belajar formal, tetapi juga
berfungsi sebagai laboratorium
eksperimentasi bisnis yang relatif aman
bagi mahasiswa.

Di sisi lain, temuan dalam SLR ini
mengungkap adanya paradoks struktural
yang masih menjadi hambatan utama,
yakni dominasi metode evaluasi yang
kaku serta adanya resistensi terhadap
risiko kegagalan. Pola tersebut tidak
terlepas dari desain sistem pendidikan
tinggi yang sejak awal berorientasi pada
penilaian berbasis metrik kuantitatif
konvensional, seperti ujian tertulis dan
akumulasi nilai akhir, yang lebih

menekankan capaian kognitif
dibandingkan  proses = pembentukan
kompetensi. Ketika pendekatan

eksperiensial yang dinamis diintegrasikan
ke dalam kerangka evaluasi yang rigid,
muncul ketidakselarasan yang cukup
signifikan. Kurikulum tradisional
cenderung memposisikan  kegagalan
sebagai sesuatu yang harus dihindari,
padahal dalam kerangka entrepreneurial
learning, kegagalan justru memiliki nilai
pedagogis sebagai sumber pembelajaran
yang penting dalam  membangun
resiliensi dan mendorong inovasi (Cope,
2011). Situasi ini semakin kompleks
dengan keterbatasan kompetensi sebagian
pengajar yang belum memiliki
pengalaman praktis di dunia bisnis,
sehingga pendekatan yang digunakan
kerap kembali pada metode konvensional
yang bersifat teoritis dan berpusat pada
pengajar (Nikou et al., 2023).
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RQS. Bagaimana Efektivitas Strategi
Diukur?

Dalam literatur kewirausahaan dan
inovasi, terdapat beberapa pendekatan
utama untuk mengukur efektivitas
strategi. = Pertama, beberapa  studi
mengukur efektivitas strategi dengan
mengajar dan melatih peserta, seperti
perubahan dalam kewirausahaan,
kapasitas inovasi, dan keterampilan siswa
sebagai hasil dari proses pengajaran dan
pelatihan. Dalam pendekatan ini, hasil
pembelajaran, kemampuan untuk
menghasilkan ide bisnis, keterampilan
kewirausahaan, keterlibatan siswa, dan
pertukaran pengetahuan biasanya
digunaka (Rocha et al., 2024; Schnell &
Berger, 2025; Wardoyo et al., 2023).
Efektivitas strategi diukur melalui kinerja
inovasi organisasi dan transformasi
digital, yang mencerminkan kemampuan
untuk mengembangkan inovasi,
mendigitalisasi, dan menciptakan model
bisnis baru.

Banyak studi yang
mempertimbangkan transformasi digital,
kemampuan inovasi, inovasi model bisnis,
dan keunggulan kompetitif sebagai
indikator kinerja (Hafeez et al., 2025;
Islam et al., 2025; Jorzik et al., 2024,
Wijaya et al., 2025). Dalam artikel yang
berfokus pada teknologi, efektivitas
strategi  dinilai berdasarkan seberapa
berhasil teknologi proses bisnis atau
pendidikan, seperti kecerdasan buatan,
aplikasi berbasis web, dan platform digital,
diimplementasikan dengan menggunakan
indikator seperti adopsi teknologi, efisiensi
operasional, dan peningkatan produktivitas
(Abdhala & Purnomo, 2024; Gongalves &
Domingues, 2025; Yu et al, 2025).
Beberapa studi mengevaluasi efektivitas
strategi berdasarkan kinerja bisnis dan
keberhasilan startup, diukur dengan
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keberhasilan  komersialisasi  inovasi,
pertumbuhan bisnis, spinoff universitas,
dan keberlanjutan bisnis (Bahuleyan et al.,
2024; Gbadegeshin et al., 2022; Pereira et
al., 2023). Pendekatan tinjauan literatur
sistematik dan analisis bibliometrik untuk
menilai efektivitas strategi secara tidak
langsung dengan memetakan  tren
penelitian, mengidentifikasi tema
dominan, dan merumuskan Agenda untuk
penelitian di masa depan menggunakan
teknik seperti pemetaan bibliometrik,
tinjauan literatur sistematik, dan analisis
tren (Dzhunushalieva & Teuber, 2024;
Passavanti et al., 2023; Petrolo et al., 2023;
Yubo et al., 2023).

RQ5. Implikasi apa yang
direkomendasikan bagi pendidik?

Implikasi yang direkomendasikan
untuk pendidik terkait pengembangan
pendidikan kewirausahaan
mengisyaratkan perlunya menerapkan
pendekatan yang inovatif dan kontekstual.
Pertama, beberapa studi menyoroti bahwa
saat mengajar, lebih efektif untuk
memberikan siswa kesempatan untuk
mengembangkan proyek startup bisnis

yang nyata  atau  disimulasikan.

Pendekatan praktis ini mendorong
pemahaman siswa tentang  proses
kewirausahaan dan meningkatkan

keterampilan pemecahan masalah serta
pemikiran inovatif mereka (Abdhala &
Purnomo, 2024; Yu et al, 2025).
Selanjutnya,  literatur =~ menyarankan
bahwa pengajaran kewirausahaan dapat
lebih ditingkatkan dengan memberikan
siswa kesempatan untuk terlibat dalam
kegiatan kewirausahaan dan pemecahan
masalah melalui pengembangan proyek
startup
disimulasikan (Passavanti et al.,
2023; Rocha et al., 2024). Selain

bisnis yang nyata atau
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itu, sangat penting bagi pendidik untuk
memfasilitasi kolaborasi dan pertukaran
ide di antara siswa, guru, dan pemangku
kepentingan eksternal, karena kolaborasi
semacam itu  dapat  meningkatkan
kreativitas, memperluas perspektif bisnis,
dan memperkuat ekosistem
kewirausahaan di lingkungan pendidikan
(Passavanti et al., 2023;
Schnell & Berger, 2025).
Pengajaran  seharusnya  juga
bertujuan untuk mendorong siswa agar
lebih inovatif, kreatif, dan mampu
menghasilkan ide bisnis melalui aktivitas
brainstorming, design thinking,
pembelajaran berbasis masalah, dan yang
lainnya, sehingga siswa termotivasi untuk
memecahkan masalah secara inovatif
(Madzik et al., 2024; Wardoyo et al., 2023).
Selain itu, institusi pendidikan juga
sebaiknya memperkuat aliansi pendidikan
dan industri dengan bisnis, startup, dan

ekosistem  bisnis, sehingga  siswa
mendapatkan ~ pengalaman,  relevansi
kurikulum meningkat, pendidikan

kewirausahaan inovatif lebih lanjut, dan
kesenjangan dapat teratasi (Bahuleyan et
al., 2024; Gbadegeshin et al., 2022).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran berbasis pengalaman dan
kolaboratif menjadi pendekatan paling
efektif dalam pendidikan kewirausahaan
karena mampu meningkatkan keterampilan
praktis,  kreativitas, serta  kesiapan
mahasiswa menghadapi dunia bisnis.
Integrasi antara teori dan praktik terbukti
memberikan dampak positif terhadap hasil
belajar, terutama dalam membangun pola
pikir kewirausahaan. Namun, efektivitas
implementasi masih dipengaruhi oleh
berbagai kendala, seperti metode evaluasi
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yang kaku, keterbatasan
pengajar, dan

institusional. Oleh karena itu, diperlukan

kompetensi
minimnya  dukungan
penguatan  kurikulum  yang  adaptif,
peningkatan kapasitas pengajar, serta
dukungan ekosistem pendidikan yang lebih
fleksibel agar pembelajaran kewirausahaan
dapat berjalan secara optimal.
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